BAB 5

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor dalam fraud
diamond, antara lain tekanan (tekanan eksternal), peluang (kondisi industri),
rasionalisasi (pergantian auditor) dan kemampuan (pergantian direksi) terhadap
kecurangan laporan keuangan pada perusahaan properti yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia (BEI) periode 2014-2017.

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Variabel tekanan tidak berpengaruh dalam mendeteksi kecurangan laporan
keuangan. Tekanan eksternal menunjukan suatu kemampuan perusahaan dalam
melunasi pinjaman yang diberikan oleh pihak eksternal. Ketika perusahaan
memiliki tingkat utang yang tinggi maka adanya kemungkinan melakukan
kecurangan laporan keuangan yang dilakukan oleh manajemen.

b. Variabel peluang berpengaruh dalam mendeteksi kecurangan laporan keuangan.
Hal ini terjadi karena nilai rata-rata perubahan piutang dari tahun ke tahun tidak
berpengaruh terhadap perputaran kas perusahaan. Banyaknya piutang usaha yang
dimiliki oleh perusahaan tidak dapat mengurangi jumlah kas yang digunakan oleh
perusahaan untuk kegiatan operasional perusahaan.

C. Variabel perubahan auditor berpengaruh dalam mendeteksi kecurangan laporan
keuangan. Hal ini menunjukan bahwa auditor yang baru tidak mengerti kondisi
perusahaan yang sebenarnya. Oleh karena itu, segala kecurangan yang dilakukan
oleh manajemen tidak diketahui oleh auditor tersebut.

d. Variabel pergantian direksi tidak berpengaruh dalam mendeteksi kecurangan
laporan keuangan. Adanya pergantian direksi yang baru akan menunjukan hasil

yang tidak berbeda dengan direksi yang sebelumnya. Hal ini dipengaruhi oleh
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kemampuan yang dimiliki oleh direksi yang lama dan direksi yang baru tidak jauh

berbeda.

5.2

5.3

Keterbatasan

Terdapat keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:

a. Sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini hanya pada sektor
properti yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

b. Penelitian ini hanya menguji 4 pengukuran variabel independen dalam

mendeteksi kecurangan dalam laporan keuangan.

Saran

Berdasarkan keterbatasan yang ada, maka saran yang dapat diberikan kepada

peneliti selanjutnya yang diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang

lebih berkualitas adala sebagai berikut:

a. Memperluas objek penelitian, tidak hanya satu industri, namun beberapa
industri sehingga dapat memberikan hasil yang relevan pada beberapa
industri.

b. Mempertimbangkan penggunaan pengukuran variabel independen yang lain
yang dapat menjelaskan variabel dependen lebih efektif.
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